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LAMPIRAN I 

 

LEMBAR KUESIONER 

GAMBARAN TINGKAT PENGETAHUAN DAN SIKAP IBU HAMIL 

TERHADAP KUNJUNGAN ANTENATAL CARE DI PUSKESMAS 

PACCERAKKANG, KOTA MAKASSAR 

 
A. IDENTITAS RESPONDEN 

1. Nama Responden : 

2. Umur Responden : tahun 

3. Alamat Responden : 

4. Pendidikan terakhir : 

a. SD 

b. SMP 

c. SMA 

d. Perguruan Tinggi 

5. Pekerjaan : 

a. IRT 

b. PNS 

c. Wiraswasta 

d. DLL 

6. Usia Kehamilan : minggu 
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B. PENGETAHUAN IBU HAMIL 

Petunjuk pengisian: Berilah tanda silang (X) pada pertanyaan yang dianggap 

paling sesuai. 

 
1. Menurut ibu, apa yang dimaksud dengan pemeriksaan kehamilan? 

a. Pemeriksaan kehamilan yang dilakukan secara berkala untuk 

memantau kesehatan ibu hamil serta untuk mengawasi pertumbuhan 

dan perkembangan janin dalam kandungan 

b. Pemeriksaan yang diberikan pada ibu hamil jika ada keluhan saja 

c. Pemeriksaan yang dilakukan setiap minggu untuk menjaga kesehatan 

ibu 

2. Menurut ibu, apa tujuan dari pemeriksaan kehamilan? 

a. Untuk mengurangi rasa sakit saat melahirkan. 

b. Untuk mempercepat proses persalinan. 

c. Untuk memantau kemajuan kehamilan dan mendeteksi secara dini 

adanya komplikasi atau ketidaknormalan yang mungkin terjadi selama 

hamil. 

3. Menurut ibu, pemeriksaan kehamilan mencakup kegiatan? 

a. Pemeriksaan tekanan darah dan penimbangan berat badan 

b. Pemberian tablet Fe (penambah darah) dan pemberian imunisasi TT 

(tetanus toxoid) 

c. Semua benar 

4. Menurut ibu, sebaiknya berapa kali pemeriksaan kehamilan dilakukan? 

a. Minimal 1 kali selama hamil 

b. Minimal 2 kali selama hamil 

c. Minimal 4 kali atau lebih selama hamil 

5. Menurut ibu, kapan sebaiknya pemeriksaan kehamilan pertama kali 

dilakukan? 

a. Usia kehamilan 1-3 bulan (trimester pertama) 

b. Usia kehamilan 4-6 bulan (trimester kedua) 

c. Usia kehamilan 7-9 bulan (trimester ketiga) 
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6. Menurut ibu, apa saja manfaat yang akan didapatkan jika rajin melakukan 

pemeriksaan kehamilan? 

a. Mengetahui kesehatan fisik dan mental ibu selama kehamilan 

b. Mengetahui perkembangan janin 

c. Semua benar 

7. Menurut ibu, apa tujuan pemberian tablet Fe pada ibu hamil? 

a. Untuk menambah darah 

b. Untuk menambah energi 

c. Untuk menambah nafsu makan 

8. Menurut ibu, apa tujuan pemberian imunisasi TT (Tetanus Toxoid) pada 

ibu hamil? 

a. Untuk melindungi ibu dari penyakit malaria 

b. Untuk mencegah penyakit tetanus pada bayi yang akan dilahirkan 

c. Untuk melindungi ibu dari penyakit toksoplasma 

9. Menurut ibu, pemeriksaan kehamilan tidak boleh dilakukan pada? 

a. Dokter spesialis 

b. Bidan 

c. Dukun beranak 

10. Menurut ibu, dimanakah tempat yang tepat untuk melakukan pemeriksaan 

kehamilan? 

a. Puskesmas 

b. Rumah dukun 

c. Semua benar 
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C. SIKAP IBU HAMIL 

Petunjuk pengisian: Berilah tanda checklist (√) pada kolom yang sesuai 

dengan yang ibu ketahui. 

 

No. 
 

Pernyataan 
 

Setuju 
Tidak 

Setuju 

1. Pemeriksaan kehamilan adalah hal yang penting untuk 

ibu hamil. 

  

2. Pemeriksaan kehamilan bermanfaat untuk memantau 

kesehatan ibu dan janin yang dikandung. 

  

3. Pemeriksaan kehamilan harus dilakukan minimal 4 

kali selama kehamilan. 

  

4. Selama masa kehamilan, pemeriksaan tekanan darah 

dan berat badan harus diukur diperiksa secara teratur. 

  

5. Ibu hamil tidak membutuhkan obat penambah darah   

6. Pemberian imunisasi TT (Tetanus Toxoid) bertujuan 

untuk mencegah penyakit tetanus pada bayi saat 

dilahirkan. 

  

7. Kunjungan pemeriksaan kehamilan harus dilakukan 

setiap minggu selama kehamilan. 

  

8. Pemeriksaan kehamilan hanya dilakukan jika ada 

keluhan selama kehamilan. 

  

9. Jika pemeriksaan kehamilan tidak dilakukan secara 

teratur maka ibu hamil tidak dapat mengetahui 

perkembangan kehamilannya. 

  

10. Ibu hamil sebaiknya ditangani oleh tenaga medis.   

 
D. KUNJUNGAN ANC 

Sampai saat ini, berapa kali ibu pernah melakukan pemeriksaan kehamilan ke 

bidan atau ke petugas kesehatan lainnya? 

a. ≥ 4 kali 

b. < 4 kali 
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LAMPIRAN II 
 
 

Gambar 1. Tabel Uji Validitas Kuesioner Pengetahuan 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Tabel Uji Validitas Kuesioner Sikap 
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Gambar 3. Tabel Uji Realibilitas Kuesioner Pengetahuan 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 4. Tabel Uji Reliabilitas Kuesioner Sikap 
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LAMPIRAN III 
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LAMPIRAN IV 



54  

LAMPIRAN V 



55  

LAMPIRAN VI 
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LAMPIRAN VII 

 

Hasil Pengolahan Data dengan Program SPSS 
 

 
umur 

  
 

Frequency 

 
 

Percent 

 
 

Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid < 20 2 3.3 3.3 3.3 

 
20 - 35 52 85.2 85.2 88.5 

 
> 35 7 11.5 11.5 100.0 

 
Total 61 100.0 100.0 

 

 

 

 

 

 

pend.terakhir 
 

  
 

Frequency 

 
 

Percent 

 
 

Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid SD 1 1.6 1.6 1.6 

 
SMP 15 24.6 24.6 26.2 

 
SMA 32 52.5 52.5 78.7 

 
perguruan tinggi 13 21.3 21.3 100.0 

 
Total 61 100.0 100.0 
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pekerjaan 
 

  
 

Frequency 

 
 

Percent 

 
 

Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid IRT 53 86.9 86.9 86.9 

 
PNS 2 3.3 3.3 90.2 

 
wiraswasta 4 6.6 6.6 96.7 

 
dll 2 3.3 3.3 100.0 

 
Total 61 100.0 100.0 

 

 
 
 
 
 

pengetahuan 
 

  
 

Frequency 

 
 

Percent 

 
 

Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid baik 36 59.0 59.0 59.0 

 
cukup 15 24.6 24.6 83.6 

 
kurang 10 16.4 16.4 100.0 

 
Total 61 100.0 100.0 
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sikap 

  
 

Frequency 

 
 

Percent 

 
 

Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid positif 61 100.0 100.0 100.0 

 
 
 
 

 

kunjungan.anc 
 

  
 

Frequency 

 
 

Percent 

 
 

Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid cukup 37 60.7 60.7 60.7 

 
kurang 24 39.3 39.3 100.0 

 
Total 61 100.0 100.0 
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